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A B S T R A K 
Tuberkulosis adalah penyakit yang di sebabkan oleh infeksi Mycobacterium tuberculosis. Penyakit ini merupakan 
penyebab kematian kedua dengan cara menular. Berdasarkan pencatatan petugas Puskesmas Buludoang Kecamatan 
Bangkala Barat Kabupaten Jeneponto, diketahui terdapat 41 orang yang telah dinyatakan menderita Tuberculosis dari 
Bulan Januari hingga awal Bulan September tahun 2018. Perencanaan media komunikasi kesehatan membutuhkan 
analisis komunitas dan kebutuhan, karena setiap wilayah memiliki kebudayaan dan kebiasaan yang berbeda. 
Ketepatan merancang media memberikan pengaruh bagi kesadaran penderita TB dan masyarakat. Apabila digunakan 
secara tepat, komunikasi kesehatan dapat mempengaruhi sikap, persepsi, kesadaran, pengetahuan, dan norma sosial 
yang berpengaruh terhadap perilaku. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan disain fenomenologi. 
Metode pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode observasi, wawancara mendalam dan diskusi 
kelompok terarah (DKT). Informan adalah penderita ataupun keluarga penderita TB Paru, serta petugas kesehatan. 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara : 1. Observasi partisipasi; 2. Wawancara mendalam; 3. Diskusi Kelompok 
terarah. Cara pengambilan informan dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling. Berdasarkan 
penelitian, diperoleh beberapa hasil sebagai berikut; 1). Masyarakat memahami bahwa TBC adalah penyakit yang 
menular melalui percikan dahak dan udara,  disertai gejala suhu badan meningkat selama beberapa hari. TBC juga 
dipercaya mengakibatkan nafsu makan semakin berkurang, turunnya berat badan, susah tidur dan menyebabkan ke-
matian. 2). Kelemahan media saat ini yakni dari segi gambar dianggap menakutkan dan diskriminatif, serta tidak 
terdistribusi ke tengah masyarakat. 3). Media yang diinginkan informan yakni media elektronik dengan alasan bisa 
melihat gambar, mendengar suara dan dapat memberikan hiburan.  
 
Kata Kunci : Tuberculosis, media design, KIE, health communication procces model  

A B S T R A C T 
Tuberculosis is a disease caused by Mycobacterium tuberculosis infection. This disease is the second leading cause 
of infectious death. Based on the recording of Buludoang Community Health Center staff in Bangkala Barat District, 
Jeneponto Regency, 41 people were found to have suffered from tuberculosis from January to early September 2018. 
Planning for health communication media requires community and needs analysis, because each region has differ-
ent cultures and habits. The accuracy of designing the media has an impact on the awareness of TB sufferers and the 
community. When used appropriately, health communication can influence attitudes, perceptions, awareness, 
knowledge, and social norms that influence behavior. This study uses a qualitative method with a phenomenological 
design. The method of data collection is done by using the method of observation, in-depth interviews and focus 
group discussions (FGD). Informants are patients or families of patients with pulmonary TB, as well as health work-
ers. Data collection is done by: 1. Observation of participation; 2. In-depth interviews; 3. Focus group discussions. 
The method of taking informants is done by using purposive sampling technique. Based on research, obtained the 
following results; 1). The community understands that tuberculosis is a contagious disease through sputum and air 
sparks, accompanied by symptoms of increased body temperature for several days. TB is also believed to cause de-
creased appetite, weight loss, insomnia and cause death. 2). The current weaknesses of the media in terms of images 
are considered scary and discriminatory, and are not distributed to the community. 3). The media desired by the 
informant is electronic media with the reason that they can see pictures, hear sounds and can provide entertainment. 
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PENDAHULUAN  

 Tuberkulosis paru (TB) adalah penyakit yang di 

sebabkan oleh infeksi Mycobacterium tuberculosis Pen-

yakit ini merupakan masalah utama kesehatan dunia 

(global public health emergency), dan saat ini di 

perkirakan terjadi 7-8 juta kasus dan 1,3-1,6 juta orang 

meninggal karena TB, sehingga penyakit ini adalah 

penyebab kematian kedua dengan cara menular (1). 

 Berdasarkan pencatatan petugas Puskesmas 

Buludoang, diketahui terdapat 41 orang yang telah 

dinyatakan menderita Tuberculosis dari Bulan Januari 

hingga awal Bulan September tahun 2018 (2).  

 Pentingnya promosi kesehatan untuk pengen-

dalian TB melalui pemanfaatan media KIE terlihat pada 

penelitian Krisna (2005) yang berhasil meningkatkan 

pengetahuan masyarakat terkait dengan penderita TB 

paru (3).  

 Perencanaan media komunikasi kesehatan mem-

butuhkan analisis komunitas dan kebutuhan, karena se-

tiap wilayah memiliki kebudayaan dan kebiasaan yang 

berbeda (4). 

 Ketepatan merancang media di buktikan dalam 

hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian infor-

masi melalui media sebagai komunikasi kesehatan san-

gat terpengaruh bagi kesadaran penderita TB dan 

masyarakat. Apabila digunakan secara tepat, komunikasi 

kesehatan dapat mempengaruhi sikap, persepsi, 

kesadaran, pengetahuan, dan norma sosial yang ber-

pengaruh terhadap perilaku (5).  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 

persepsi kebutuhan masyarakat terhadap media komu-

nikasi kesehatan dalam upaya penanggulangan penyakit 

TB paru wilayah kerja Puskesmas Buludoang Kecama-

tan Bangkala Barat Kabupaten Jeneponto Sulawesi Se-

latan.  

 

METODE  

 Penelitian ini di laksanakan di Wilayah Kerja 

Puskesmas Buludoang Kecamatan Bangkala Barat Ka-

bupaten Jeneponto Sulawesi Selatan. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan disain fenome-

nologi. Metode pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan metode observasi dan  wawancara men-

dalam (DKT).  

 Hasil pengumpulan data observasi, wawancara 

mendalam dan DKT dibuat dalam bentuk transkrip, un-

tuk memudahkan dalam proses analisis data. Hasil tran-

skrip dimasukkan dalam aplikasi open code untuk dil-

akukan proses koding, kategori dan selanjutnya dil-

akukan analisis data. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pemahaman masyarakat terhadap penyakit TB 

 Untuk permasalahan terkait TBC, masyarakat 

memberikan informasi tentang  ciri-ciri TBC seperti ba-

tuk-batuk, dan badan menjadi kurus. Masyarakat juga 

memberikan informasi tentang cara penularan TBC me-

lalui udara, dahak, dan gejala TBC berupa badan terasa 

menggigil. Informan  juga memberikan informasi ten-

tang  akibat TBC yang berdampak pada kematian. 

Menurut hasil penelitian, mengatakan bahwa sebagian 

besar orang yang terkena TBC mengalami demam ting-

kat rendah, nyeri dada dan batuk menetap serta 

penurunan berat badan yang drastic (6).  

 Menurut Anderson, (1995) mengatakan bahwa 

TBC adalah penyakit infeksi menular yang disebabkan 

oleh kuman Mycobacterium Tuberculosis (7). Sementa-

ra penelitian lainnya, menjelaskan bahwa tuberkulosis 

merupakan salah satu penyakit infeksi sangat erat kai-

tannya  dengan keadaan gizi seseorang.  Penyakit infeksi 

dapat memperburuk keadaan gizi dan keadaan gizi yang 

buruk dapat mempermudah terkena infeksi (8). 

 

Persepsi masyarakat terhadap media TB saat ini 

 Media yang ada saat ini menurut asumsi 

masyarakat memiliki kelemahan, yakni pada aspek gam-

bar, dianggap menakutkan karena menampilkan adegan 

batuk yang mengeluarkan darah, serta model yang ter-

dapat pada gambar memperlihatkan seseorang dengan 

tubuh kurus kering dan tanpa gairah hidup (9). Pada 

aspek lain yakni keterjangkauan akses, dimana media 

promosi kesehatan untuk penyakit TB paru tidak pernah 
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di distribusikan ke masyarakat, dan hanya di letakkan di 

puskesmas setempat.  

 Kelemahan selanjutnya adalah, dari aspek pesan 

media promosi kesehatan pada penanggulangan TB pa-

ru. Pesan dianggap terlalu diskriminatif, karena 

menganjurkan masyarakat untuk menghindari penderita 

penyakit TB paru, baik dengan cara di isolasi maupun 

dengan menggunakan masker saat berkomunikasi 

dengan penderita (10).  

 Kebudayaan merupakan keseluruhan yang kom-

pleks, yang didalamnya terkandung pengetahuan, ke-

percayaan, kesenian, moral, hukum, adat istiadat, dan 

kemampuan-kemampuan lain yang didapat oleh 

seseorang sebagai anggota masyarakat (11). Sedangkan 

media promosi kesehatan tidak akan oleh masyarakat, 

ketika isi pesannya dianggap megandung unsur dis-

kriminasi atau bertentangan dengan nilai, keyakinan 

atau kebudayaan suatu masyarakat (12). 

 

Harapan masyarakat terhadap perancangan media 

berikutnya 

 Media yang diharapkan masyarakat adalah me-

dia audio visual dengan pertimbangan gambar mudah 

dilihat, serta bisa dijadikan hiburan. Pada aspek gambar, 

masyarakat mengharapkan menggunakan actor/tokoh 

masyarakat setempat, serta pada isi pesan diharapkan 

tidak menggunakan bahasa yang mendiskriminasi pen-

derita TB (13). 

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis ingin 

mengemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut; 

1). Masyarakat memahami bahwa TBC adalah penyakit 

yang menular melalui percikan dahak dan udara,  dis-

ertai gejala suhu badan meningkat selama beberapa hari. 

TBC juga dipercaya mengakibatkan nafsu makan se-

makin berkurang, turunnya berat badan, susah tidur dan 

menyebabkan kematian. 2). Kelemahan media saat ini 

yakni dari segi gambar dianggap menakutkan dan dis-

kriminatif, serta tidak terdistribusi ke tengah masyara-

kat. 3). Media yang diinginkan informan yakni media 

elektronik dengan alasan bisa melihat gambar, 

mendengar suara dan dapat memberikan hiburan.  
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